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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan kekayaan perusahaan yang memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran operasional perusahaan.  Aktiva tetap adalah bagian terbesar kekayaan perusahaan dimana sebagian besar modal tersebar didalamnya, aktiva tetap diklasifikasikan dalam neraca rekening aktiva tetap (plant assets fixed assets).  Aktiva tetap sendiri dari aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud, aktiva yang sesuai dengan kriteria bahasan ini adalah aktiva tetap berwujud.

Hampir seluruh perusahaan menggunakan harta-harta yang bersifat tahan lama dalam operasinya.  Peranan aktiva tetap ini sangat besar dalam perusahaan baik ditinjau dari segi fungsinya, dari segi dana yang diinvestasikan, dari segi pengolahannya yang melibatkan banyak orang, dan dari segi pembuatannya antara lain jangka panjang, maupun dari segi pengawasannya yang rumit.

Namun jenis-jenis aktiva tetap yang dimiliki satu sama lainnya dapat berbeda, seperti perusahaan jasa, aktiva tetapnya berbeda dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi.  Tetapi yang jelas masing-masing mempunyai aktiva tetap.

2.1.1 Pengertian Aktiva Tetap

Pengertian tentang aktiva tetap menurut Mulyadi (2001 : 591) mengemukakan tentang aktiva tetap sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali”.

Adapun pengertian aktiva tetap menurut Haryono Jusuf (2001 : 153) menyatakan bahwa :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”.

Pengertian aktiva tetap menurut Soemarso S.R (2000 : 20) adalah sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang mana manfaatnya lebih dari satu tahun, digunakan dalam kegiatan perusahaan serta nilainya lebih besar”.

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004 : 16.2) mendefinisikan aktiva tetap sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun”.

Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aktiva tetap :

1. Merupakan aktiva milik perusahaan yang berwujud dan mempunyai nilai yang cukup material.

2. Diperoleh dalam bentuk siap pakai atau melalui pembangunan pembuatan lebih dahulu.

3. Mempunyai masa manfaat bagi perusahaan lebih dari satu tahun.

4. Dibeli atau dibuat tidak dimaksudkan untuk dijual kembali.

5. Dipergunakan secara terus menerus dalam kegiatan normal perusahaan.

Aktiva semacam ini biasanya memiliki masa pemakaian yang lama dan diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun. Manfaat yang diberikan aktiva tetap umurnya semakin lama semakin menurun, 

Karakteristik yang aktiva tetap dari barang dagangan ialah bahwa aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan, sedang barang dagangan tidak untuk digunakan melainkan untuk dijual.  Sebagai contoh, mesin tik pada sebuah toko peralatan kantor adalah barang dagangan, karena disini perusahaan membeli peralatan kantor untuk dijual kembali sebagai barang dagangan.  Akan tetapi jika perusahaan memiliki mesin tik tersebut digolongkan sebagai aktiva tetap.

Aktiva tetap juga berbeda dari investasi jangka panjang.  Meskipun keduanya dimiliki untuk masa lebih dari satu periode akuntansi, investasi tidak digunakan dalam operasi perusahaan yang utama.  Sebagai contoh, tanah yang dibeli perusahaan untuk keperluan ekspansi di masa yang akan datang digolongkan sebagai investasi jangka panjang. Akan tetapi tanah yang dimiliki perusahaan sebagai tempat operasi perusahaan adalah aktiva tetap.

Karakteristik yang membedakan aktiva tetap dari aktiva lancar  berwujud seperti peralatan kantor, ialah bahwa perlengkapan dimiliki untuk digunakan dalam waktu satu tahun atau siklus operasi normal perusahaan.  Aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam jangka waktu yang lebih panjang, biasanya meliputi beberapa periode akuntansi.

Dalam prakteknya, aktiva tetap memiliki sifat-sifat seperti tersebut diatas sudah dianggap sebagai aktiva tetap.  Akibatnya semua aktiva tetap yang digunakan dalam kegiatan perusahaan dan umur ekonomis lebih dari satu tahun langsung dijadikan aktiva tetap (dikapitalisasi).

Selayaknya suatu aktiva tetap juga harus memiliki sifat yang lain yaitu pengeluaran untuk memperoleh suatu aktiva tetap harus merupakan pengeluaran yang besar bagi perusahaan.  Oleh sebab itu perusahaan harus memiliki kebijaksanaan kapitalisasi yang berisi penetapan beberapa jumlah pengeluaran minimum yang dikapitalisir.

2.1.2 Penggolongan Aktiva Tetap

Menurut Haryono Yusuf (2001 : 155), aktiva tetap digolongkan menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu :

1. Tanah

2. Perbaikan Tanah

3. Gedung 

4. Peralatan


Untuk lebih jelasnya mengenai penggolongan aktiva tetap diatas, penulis uraikan sebagai berikut :

1.   Tanah

Seperti tanah yang digunakan sebagai tempat berdirinya gedung-gedung perusahaan.

2.   Perbaikan Tanah

Seperti jalan-jalan disekitar lokasi perusahaan, tempat parkir, pagar, dan saluran air bawah tanah.

3.   Gedung

Seperti gedung yang digunakan untuk kantor, toko, pabrik dan gedung.

4.   Peralatan

Seperti peralatan kantor, peralatan pabrik, mesin-mesin, kendaraan, dan mebel.


Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2000 : 272) menyatakan bahwa pengelompokkan aktiva tetap adalah sebagai berikut :

1. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas.

2. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila habis dapat diganti.

3. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis tidak dapat diganti.

Untuk memahami lebih jelas tentang pengelompokkan aktiva tetap diatas, berikut ini adalah uraiannya :

1. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak perusahaan, pertanian dan peternakan.

2. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel, kendaraan dan lain-lain.

3. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaanya tidak bisa diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan, dan lain-lain.

2.1.3
Klasifikasi Aktiva Tetap Menurut PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

1. Aktiva tetap menurut PT. Kereta Api Indonesia (Persero) aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki perusahaan dan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan yaitu untuk menghasilkan laba yang optimal, dimana aktiva tetap tersebut tidak untuk dijual dan aktiva tetap tersebut mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun periode akuntansi.

2. Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) mempunyai sifat dan kriteria sebagai berikut :

a) Aktiva tetap yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan melalui membangun terlebih dahulu.

b) Maksud dari aktiva tetap tersebut adalah untuk digunakan dalam kegiatan operasional dan tidak untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan.

c) Aktiva tetap tersebut mempunyai masa manfaat atau penggunaan lebih dari satu tahun.

3. Sedangkan klasifikasi aktiva tetap yang dikeluarkan oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dibagi kedalam 3 (tiga) kelompok :

a) Sarana gerak

b) Prasarana

c) Fasilitas

Penjelasan diatas adalah sebagai berikut :

a) Sarana gerak, misalnya :

· Lokomotif uap

· Lokomotif diesel

· Kereta rel listrik

· Kereta api penumpang

· Kereta Gerbong

b) Prasarana, misalnya :

· Rumah dinas

· Gedung dinas

· Perlengkapan pelabuhan

· Instalasi listrik

· Instalasi air dan minyak

· Instalasi telekomunikasi

c) Fasilitas, misalnya :

· Kendaraan bermotor

· Barang inventaris

· Mesin peralatan

· Instalasi yang bergerak 

2.1.4 Kapitalisasi Aktiva Tetap

Alokasi biaya yang tepat harus dilaksanakan diantaranya berbagai pos aktiva dan beban karena akan mempengaruhi perhitungan laba.   Oleh karena itu, pendapatan hanya dapat diukur dengan wajar apabila pengeluaran-pengeluaran ditetapkan dan dilaksanakan dengan tepat menjadi dua, yaitu :

1. Capital Expenditure (pengeluaran modal), yaitu pengeluaran yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi.  Pengeluaran semacam ini dilakukan sebagai aktiva yang kemudian dialokasikan ke dalam pendaptan di masa yang akan datang yaitu dnegan cara penyusutan.

2. Revenues Expenditure (pengeluaran pendapatan), yaitu untuk pengeluaran yang dimanfaatkan hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan.  Pengeluaran ini dicatat sebagai biaya pada saat periode terjadinya.

Selain pertimbangan masa manfaat, kadangkala untuk dasar kepraktisan dilakukan penyimpangan yaitu jika jumlah pengeluaran relatif kecil, manfaat di masa datang maka pengeluaran itu dikelompokkan sebagai pengeluaran pendapatan (revenues expenditure).
2.1.5 Cara Perolehan Aktiva Tetap yang dimiliki PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Untuk dapat memperoleh atau memiliki aktiva tetap tersebut, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dapat melakukan beberapa cara, antara lain :

1. Pembelian tunai

2. Pembelian kredit

3. Pertukaran

4. Membuat sendiri

Penjelasan diatas adalah sebagai berikut :

1. Pembelian tunai

Dalam hal ini, aktiva tetap yang diperoleh dengan cara pembelian tunai, maka nilai perolehan (cost) aktiva tetap terdiri dari :

a) Harga bersih yang dibayar secara tunai

b) Segala pembayaran yang dikeluarkan terjadi untuk menempatkan aktiva tetap itu pada kondisi dan tempat sehingga siap untuk digunakan, (misalnya biaya angkutan, biaya pemasangan atau uji coba).

2.
Pembelian kredit

Bilamana pembelian dilakukan secara mengangsur, maka yang dibukukan sebagai nilai perolehan aktiva tetap yang bersangkutan adalah nilai tunainya ditambah pengeluaran-pengeluaran lainnya, sedangkan selisih antara nilai tunai dengan nilai pembelian kredit dianggap atau diperlakukan sebagai beban biaya.

3.
Pertukaran

Bilamana memiliki aktiva tetap yang diperoleh melalui penukaran aktiva teap yang sudah dimiliki oleh perusahaan, maka aktiva tetap yang ditukarkan tersebut dikeluarkan dari catatan pembukuan beserta akumulasi penyusutannya.  Sedangkan yang baru (sebagai penukar) dimasukan ke dalam catatan pembukuan sebesar harga tunai pasar, selisih antara nilai buku aktiva tetap lama dengan aktiva tetap baru merupakan laba atau rugi pertukaran baru perusahaan.

4.
Membuat sendiri

Untuk aktiva tetap yang dibangun sendiri, sama dengan prinsip untuk pembelian aktiva tetap, dimana harus dimasukkan segala biaya yang dikeluarkan sampai pada kondisi dan tempat siap untuk digunakan.  Dengan demikian termasuk didalamnya biaya pemakaian bahan langsung, upah langsung, dan biaya tidak langsung (overhead cost).
2.1.6 Penyusutan Aktiva Tetap

2.1.6.1 Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap

Selain pengeluaran dalam masa penggunaan, masalah penyusutan merupakan masalah yang penting selama masa penggunaan aktiva tetap.  Yang dimaksud dengan penyusutan aktiva tetap menurut Henry Simamora (2002 : 26) sebagai berikut :

“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva tetap sepanjang masa manfaatnya”.

Menurut Ikatan Akuntasi Indonesia (2002 : 17) penyusutan adalah sebagai berikut :

“Alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa masa manfaat yang diestimasi.  Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tak langsung”.

Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut Kusnadi, Siti Maria, Ririn Irmadariani (2000 : 271) adalah sebagai berikut :
“Penyusutan Aktiva tetap adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik”. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembalian investasi penyusutan adalah suatu proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aktiva tetap.  Perubahan aktiva tetap yang terjadi dipasar tidak perlu dicatat karena aktiva tetap tersebut digunakan dalam kegiatan normal perusahaan bukan untuk dijual kembali.  Oleh karena itu nilai buku aktiva / harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, bisa sangat berbeda dengan harga pasar aktiva tetap yang bersangkutan.

2.1.6.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Penyusutan

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi beban penyusutan adalah  sebagai berikut :

1. Harga pokok

2. Nilai residu

3. Umur taksis

4. Pola pemakaian

Pengertian diatas adalah sebagai berikut :

1.  
Harga pokok

Harga pokok merupakan hal yang paling penting dalam menghitung biaya penyusutan, mengenai berapa harga pokok aktiva tetap dan hal-hal yang termasuk dalam harga pokok.

2.  
Nilai residu

Yang dimaksud dengan nilai residu adalah nilai taksiran realisasi aktiva tetap tersebut setelah akhir penggunaannya atau pada saat aktiva tetap itu harus ditarik dari kegiatan produksi.  Nilai residu ini tidak mesti harus ada, bisa saja harga pada saat diberitahukan akan nihil.

3.  
Umur taksis

Yang dimaksud umur taksis adalah taksiran jangka waktu penggunaan aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi.  Umur yang dimaksud disini ada dua yaitu :

b) Umur fisik, berarti berapa lama aktiva tetap itu secara fisik mampu memberikan sumbangan terhadap kegiatan produksi.  Umur fisik dapat berakhir disebabkan kerusakan, hancur, terbakar, dan lain-lain.

c) Umur fungsional, berarti berapa lama aktiva tetap itu untuk memproduksi barang-barang yang dapat ditawarkan dan diterima masyarakat.  Aktiva tetap yang secara teknis atau fisik masih berjalan belum tentu dianggap memiliki umur funsional, misalnya apabila dianggap tidak laku atau sudah ketinggalan zaman.

4.  
Pola Pemakaian 

Pola pemakaian aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pembebanan penyusutan tentang produksi.

2.1.6.3 Metode Penyusutan Yang Ditetapkan PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dalam hal kebijaksanaan penyusutan aktiva tetap menganut metode penyusutan garis lurus dan sekaligus menerapkan umur ekonomis setiap golongan aktiva tetap, dan diatur dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Keuangan dan Menteri Perhubungan No. KM 96/LP. 320/PLL 79 dan No. 127/KMK. 07/1979 tanggal 30 Maret 1979 yaitu dengan ditetapkannya persentase penyusutan untuk setiap golongan aktiva tetap.  


Perhitungan penyusutan aktiva tetap didasarkan pada SKB MenKeu dan MenHub tersebut (pasal 12) sebagai berikut :

1. Menggunakan metode garis lurus.

2. Besarnya persentase pengembalian aktiva tetap ditinjau setiap 5 (lima) tahun.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menghitung penyusutan antara lain :

1. Nilai perolehan

2. Umur ekonomis

3. Nilai residu

Penjelasan diatas adalah sebagai berikut :

1. Nilai Perolehan

Adalah aktiva tetap pada saat diperoleh, temasuk semua biaya-biaya yang berhubungan dengan perolehan aktiva tetap tersebut.  

2. Umur ekonomis

Adalah untuk aktiva tetap yang mana aktiva tetap tersebut secara ekonomis sudah tidak menguntungkan lagi jika dipergunakan (yaitu pada waktu dimana biaya sudah melebihi atau tidak seimbang lagi dengan pendapatannya).

3. Nilai residu

Adalah nilai sisa dari aktiva tetap setelah habis masa manfaat ekonomisnya.

Adapun tarif penyusutan aktiva tetap PT. Kereta Api (Persero) yang ditetapkan dengan menggunakan metode garis lurus (Straight-Line Method) adalah sebagai berikut :

	No
	Kelompok Aktiva
	Umur Ekonomis

(Tahun)
	Tarif Penyusutan

(%)

	I
	Sarana Gerak :

1. Lokomotif Listrik

2. Lokomotif Diesel

3. Kereta Rel Listrik

4. Kereta Rel Diesel

5. Kereta Penumpang

6. Gerbong
	25

25

25

25

40

40
	4,0

4,0

4,0

4,0

2,5

2,5

	II
	Prasarana :

1.  Instalasi Telekomunikasi

2. Instalasi Listrik

3. Instalasi Air dan Minyak

4. Gedung Dinas

5. Rumah Dinas

6. Kelengkapan Pelabuhan
	20

20

20

40

40

20
	5,0

5,0

5,0

2,5

2,5

5,0

	III
	Fasilitas :

1. Kendaraan Bermotor

2. Barang Inventaris

3. Mesin dan Peralatan

4. Instalasi Bergerak
	5

10

10

10
	20

10

10

10


Sumber : PT. Kereta Api (Persero)
2.1.7
Penentuan Harga Perolehan Aktiva Tetap


Untuk menentukan besarnya harga perolehan suatu aktiva, berlaku prinsip yang menyatakan bahwa semua pengeluaran yang terjadi sejak pembelian sampai aktiva yang siap pakai harus dikapitalisasi.  Karena jenis aktiva itu bermacam-macam maka masing-masing jenis mempunyai masalah-masalah khusus yang akan dibicarakan berikut ini :
1.  Tanah

Tanah yang dimiliki dan digunakan sebagai tempat berdirinya perusahaan dicatat dalam rekening tanah.  Apabila tanah itu tidak digunakan dalam usaha perusahaan maka dicatat dalam rekening investasi jangka panjang.  Harga perolehan tanah terdiri dari berbagai elemen seperti :

(a)  Harga beli,

(b) Komisi pembelian,

(c) Bea balik nama,

(d) Biaya penelitian tanah,

(e) Iuran-iuran (pajak-pajak) selama tanah masih belum dipakai,

(f) Biaya merobohkan bangunan lama,

(g) Biaya perataan tanah, pembersihan dan pembagian,

(h) Pajak-pajak yang jadi beban beli pada waktu pembelian tanah.

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki keadaan tanah tetapi mempunyai umur yang terbatas tidak dikapitalisasi dalam rekening tanah tetapi dicatat sendiri dalam rekening jalan-jalan dan jembatan.  Biaya-biaya seperti itu misalnya biaya untuk membuat jalan, trotoar dan saluran air.  Jika tanah dimiliki untuk tujuan investasi, maka semua biaya yang timbul dalam hubungan dengan tanah tersebut selama masa pemilikan dikapitalisasi menambah harga perolehan tanah.
Khusus untuk perseroan terbatas (PT) tanah yang dimiliki tidak merupakan hak milik, tetapi berupa “hak atas tanah” yang umurnya terbatas.  Oleh karena itu hak atas tanah ini disusutkan selama umurnya.  Hak atas tanah ini dicantumkan dalam kelompok aktiva tetap tidak berwujud.
2. Bangunan

Gedung yang diperoleh dari pembelian, harga perolehannya harus dialokasikan pada tanah dan gedung.  Biaya yang dikapitalisasi sebagai harga perolehan gedung adalah :

(a) Harga beli,

(b) Biaya perbaikan sebelum gedung itu dipakai,

(c) Komisi pembelian, 

(d) Bea balik nama,

(e) Pajak-pajak yang menjadi tanggungan pembeli pada waktu pembelian.

Apabila gedung itu dibuat sendiri maka harga perolehan gedung terdiri dari :

(a) Biaya-biaya pembuatan gedung,

(b) Biaya perencanaan, gambar dan lain-lain,

(c) Biaya pengurusan izin bangunan,

(d) Pajak-pajak selama masa pembangunan gedung,

(e) Bunga selama masa pembuatan gedung,

(f) Asuransi selama masa pembangunan.

Alat-alat perlengkapan gedung seperti tangga berjalan, lift dan lain-lain dicatat tersendiri dalam rekening alat-alat gedung dan akan didepresiasi selama umur alat-alat tersebut.
3. Mesin dan alat-alat

Yang merupakan harga perolehan mesin dan alat-alat adalah :
(a) Harga beli,

(b) Pajak-pajak yang menjadi beban pembeli,

(c) Biaya angkut,

(d) Asuransi selama dalam perjalanan,

(e) Biaya pemasangan,

(f) Biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa percobaan mesin.

Apabila mesin itu dibuat sendiri maka harga perolehannya terdiri dari semua biaya yang dikeluarkan untuk membuat mesin.  Mesin yang disewa dari pihak lain, biaya sewanya tidak dikapitalisasi tetapi dibebankan sebagai biaya pada periode terjadinya.

4. Alat-alat kerja

Alat-alat kerja yang dimiliki bisa berupa alat-alat untuk mesin atau alat-alat tangan seperti drei, catut, pukul besi dan lain-lain.  Karena harga perolehannya relatif kecil maka biasanya alat-alat ini tidak didepresiasi tetapi diperlakukan sebagai berikut :

1. Pada waktu pembelian dikapitalisasi, kemudian setiap akhir periode dihitung fisiknya, selisihnya dicatat sebagai biaya untuk periode itu dan rekening alat-alat kerja dikredit, atau

2. Dikapitalisasi sebagai aktiva dengan jumlah tertentu dan dianggap sebagai persediaan normal, kemudian setiap kali pembelian baru dibebankan sebagai biaya.
5. Pattern dan Dies/Cetakan-cetakan

Cetakan-cetakan yang dipakai untuk produksi dalam beberapa periode dicatat dalam rekening aktiva tetap dan didepresiasi selama masa umur ekonomisnya.  Tetapi jika cetakan itu dipakai hanya untuk memproduksi pesanan khusus, maka harga perolehannya dibebankan sebagai biaya produksi pesanan tersebut.
6. Perabot (Mebelair) dan Alat-alat Kantor

Dalam judul perabot termasuk elemen-elemen seperti meja, kursi, lemari sedang dalam judul alat-alat kantor termasuk mesin tik, mesin hitung, dan lain-lain.  Pembelian atau pembuatan alat-alat ini harus dipisah-pisahkan untuk fungsi-fungsi produksi, penjualan dan administrasi, sehingga depresiasinya dapat dibebankan pada masing-masing fungsi tersebut.  Yang termasuk dalam harga perolehan perabot atau alat-alat kantor adalah harga beli, biaya angkut dan pajak-pajak yang menjadi tanggungan pembeli.
7. Kendaraan

Seperti halnya perabot, maka kendaraan yang dimiliki juga harus dipisahkan untuk setiap fungsi yang berbeda.  Yang termasuk harga perolehan kendaraan adalah harga faktur, bea balik nama, dan biaya angkut.  Pajak-pajak yang dibayar setiap periode seperti pajak kendaraan bermotor, Jasa Raharja, dan lain-lain dibebankan sebagai biaya pada periode yang bersangkutan.  Harga perolehan kendaraan ini didepresiasi selama masa kegunaannya.
8. Tempat Barang yang Dapat Dikembalikan (Returnable Container)
Yang termasuk dalam returnable container adalah barang-barang yang dipakai sebagai tempat dari produk yang dijual seperti botol, drum, tangki, dan lain-lain.  Barang-barang tersebut merupakan aktiva perusahaan dan akan disusutkan selama masa umur kegunaannya.  Apabila tempat itu bisa dikembalikan maka harga jual tidak termasuk harga tempat barang tersebut.
2.2 Return On Investment (ROI)

2.2.1
Pengertian Return On Investment (ROI)

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perushaan.  Untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio Return On Investment (ROI). 

Return On Investment (ROI) atau yang sering disebut juga dengan “Return on Total Assets” merupakan pengukuran keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.  Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasan mengenai return on investment (ROI) yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002 : 74) sebagai berikut :

“Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”. 
Definisi lain dikemukakan oleh R. Agus Sartono (2001 : 123) mengatakan bahwa :
“ROI menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”. 
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA dan Abdul Halim, MBA., Ak., (2003 : 84) mengemukakan bahwa :

“Return on total asset (ROA) disebut juga Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu”.

Definisi lain dikemukakan oleh S. Munawir (2004 : 89) adalah sebagai berikut :

“Return On Investment (ROI) adalah salah bentuk dari rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas dengan menggunakan pengukuran return on investment (ROI) merupakan alat untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaaan suatu perusahaan.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Investment (ROI)
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003 : 90). Untuk meningkatkan Return on Investment (ROI) sebuah perusahaan harus mampu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus meningkatkan atau menaikkan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva.

2. Perusahaan harus meningkatkan atau menaikkan perputaran aktiva dan mempertahankan atau menaikkan profit margin.

3. Perusahaan harus meningkatkan atau menaikan profit margin dan perputaran aktiva secara bersamaan.

2.2.3 Analisis Return On Investment (ROI)
Analisis yang digunakan didalam perhitungan Return on Investment (ROI) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


2.2.4 Kegunaan dan Kelemahan Return On Investment (ROI)
2.2.4.1 Kegunaan Return On Investment (ROI)
Kegunaan dari Return On Investment menurut S. Munawir (2004 : 91) adalah sebagai berikut :

1. Sifatnya yang menyeluruh.  Apabila suatu perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik return on investment (ROI) dapat mengukur efisiensi bagian penjualan.

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga diperoleh rasio industri, maka dengan return on ivestment (ROI) dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis.

3. Untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi, yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam divisi yang bersangkutan.

4. Untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Selain berguna untuk keperluan kontrol, Return On Investment (ROI) juga berguna untuk keperluan perencanaan.  Hal ini menjadikan return on investment (ROI) sebagai dasar untuk pembuatan keputusan investasi.

2.2.4.2 Kelemahan Return On Investment (ROI)
Kelemahan Return On Investment (ROI) yaitu :

1. Kesukarannya dalam membandingkan efisiensi perusahaan dengan perusahaan lain, hal ini dikarenakan praktek akuntansi yang digunakan oleh setiap perusahaan kadang-kadang berbeda.
2. Adanya fluktuasi nilai dari uang, aktiva yang dibeli pada saat tingkat inflasi yang tinggi akan berbeda nilainya dengan aktiva yang dibeli pada saat tingkat inflasi rendah.
3. Tidak dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau leih dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.


J. F Weston (1992 : 329) menyatakan bahwa :
“Setiap jumlah yang lebih besar daripada jumlah optimum akan menaikkan aktiva perusahaan tanpa diikuti dengan kenaikan laba yang proporsional, sehingga menurunkan tingkat hasil pengembalian atas investasi”.
2.3 Pengaruh Aktiva Tetap (Fixed Assets) Terhadap Pengembalian Investasi (Return On Investment)
Perusahaan pada umumnya sejumlah menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk aktiva tetap.  Besar kecilnya aktiva tetap tersebut mempengaruhi skala usaha perusahaan yang bersangkutan. 

Bagi perusahaan jasa seperti PT. Kereta Api Indonesia (Persero) aktiva tetap memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan usaha perusahaan untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggannya maupun para investor, dimana PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sangat bergantung  pada aktiva tetap tersebut.  Pembelian aktiva tetap yang baru secara langsung akan berpengaruh terhadap besarnya ROI selama umur aktiva yang dibeli.  Karena hal ini akan dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan yang akan diperoleh.  Jadi bagi perusahaan jasa transportasi seperti PT. Kereta Api Indonesia (Persero) aktiva tetap merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan.

Pendapatan merupakan salah satu yang mempengaruhi laba perusahaan sedangkan faktor lain adalah beban. Besarnya laba yang diperoleh dibandingkan dengan aktiva operasi rata-rata yang digunakan dapat diukur besarnya dengan Return on investment (ROI).  Dimana, penggunaan ROI merupakan denominator umum yang diterapkan dalam setiap organisasi pertanggungjawaban yang menggunakan tingkat laba sebagai ukuran kinerja.  Kinerja masing-masing unit usaha dapat diperbandingkan satu sama lain.  Juga data Return On Investment (ROI)  tersedia di pesaing sehingga dapat digunakan sebagai dasar perbandingan.

         Laba setelah pajak


Return on investment  =                                         x 100%


  Total Aktiva








